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Abstrak 
Ketergantungan terhadap bantuan langsung yang diberikan melalui yayasan sosial kepada anak-
anak yatim dan dhuafa memberikan pengaruh yang besar terhadap motivasi dan perkembangan 
kehidupan ekonomi dan sosial mereka di masa depan. Oleh karena itu dalam kegiatan 
pengabdian ini dilakukan pendampingan pendidikan kewirausahaan kepada anak yatim dhuafa 
di Yayasan Darul Jundi sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan dalam mencapai 
kemandirian finansial. Kegiatan dilaksanakan secara bertahap mulai dari perancangan 
kurikulum pendidikan kewirausahaan yang tepat guna untuk anak yatim dhuafa, pelaksanaan 
pembelajaran kewirausahaan secara bertahap, hingga praktik wirausaha secara langsung. 
Melalui kegiatan ini anak-anak yatim dan dhuafa dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan 
ketrampilan wirausaha seperti perancangan produk, strategi pemasaran, pengelolaan keuangan 
dan berbagai kompetensi lainnya. Hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi sarana untuk 
meningkatkan kualitas diri dari anak-anak yatim dhuafa dan menjadi dasar untuk mencapai 
kemandirian finansial di masa depan. 
Kata Kunci: Anak Yatim dan Dhuafa; Kemandirian Finansial; Pendidikan Kewirausahaan;  
Yayasan Sosial. 

 
Abstract 
Dependence on direct assistance provided through social foundations to orphans and the poor has 
a major influence on the motivation and development of their economic and social lives in the 
future. Therefore, in this service activity, entrepreneurship education assistance is provided to 
underprivileged orphans at the Darul Jundi Foundation as a means of increasing their ability to 
achieve financial independence. Activities are carried out in stages, starting from designing an 
appropriate entrepreneurship education curriculum for underprivileged orphans, implementing 
entrepreneurship learning in stages, to directing entrepreneurial practices. Through this activity, 
orphans and poor people can gain various entrepreneurial knowledge and skills such as product 
design, marketing strategies, financial management and various other competencies. It is hoped 
that the results of this activity will be a means of improving the quality of underprivileged 
orphaned children and become a foundation for achieving financial independence in the future. 
Keywords: Orphans and Dhuafa; Financial Independence; Entrepreneurship Education; Social 
Foundation.  
 
PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hal mendasar yang menjadi salah satu kebutuhan pokok di masyarakat. 
Melalui pendidikan manusia dapat memperoleh ketrampilan dan pengetahuan untuk 
meningkatkan kualitas diri (Pratama et al., 2021). Dengan sumber daya manusia yang 
berkualitas inilah akan membentuk lingkungan masyarakat yang kuat baik secara kehidupan 
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sosial maupun ekonominya. Sementara di Indonesia sendiri sebagai salah satu negara dengan 
pendudukn terbanyak di dunia memiliki tantangan besar dalam mengatasi kemiskinan dan 
menjamin akses pendidikan yang merata bagi seluruh warganya. Salah satu kelompok yang 
paling rentan terhadap kemiskinan dan keterbatasan akses pendidikan adalah keluarga yatim 
dan dhuafa (Rahmawati & Rozaki, 2022). Padahal dalam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 34 
ayat 1 menyatakan bahwa "fakir miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh negara." Ini 
berarti pemerintah Indonesia memiliki tanggung jawab konstitusional untuk menjamin 
kesejahteraan kelompok rentan ini. Lebih lanjut, sebagai salah satu negara penandatangan 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), Indonesia berkomitmen untuk mengakhiri 
kemiskinan dalam segala bentuk (Tujuan 1), menjamin pendidikan berkualitas (Tujuan 4), dan 
mengurangi kesenjangan (Tujuan 10). Namun, realitasnya, banyak keluarga yatim dan dhuafa 
yang masih terpinggirkan. Mereka sering kali tidak memiliki keterampilan atau modal untuk 
memulai usaha sendiri, sehingga bergantung pada bantuan sementara yang tidak berkelanjutan 
(Pambudi & Novianti, 2019). 

Kondisi ini juga terjadi pada salah satu yayasan sosial bina yatim dhuafa Darul Jundi kota 
Malang. Yayasan Darul Jundi merupakan salah satu yayasan yang bergerak pada bidang 
pendidikan dan sosial. Yayasan ini aktif dalam melakukan pembinaan terhadap anak-anak 
yatim, piatu dan dhuafa dengan berbagai kegiatan positif seperti pembinaan karakter, 
pendidikan agama hingga pendidikan akademis. Sampai saat ini terdapat 158 anak binaan 
Yayasan Darul Jundi dengan kelompok umur 4 tahun hingga 20 tahun. Seluruh anak binaan 
tersebut juga mendapatkan bantuan biaya pendidikan dari yayasan sejak di bangku Taman 
Kanak-kanak hingga masuk Perguruan Tinggi. Dalam memenuhi kebutuhan yayasan hampir 
90% pemasukan berasal dari donasi. Hal ini menyebabkan rendahnya motivasi bagi anak-anak 
yatim dhuafa untuk mengembangkan kemandirian pada pribadinya. Kondisi ini semakin terlihat 
pada anak-anak yang mulai beranjak dewasa dan lulus sekolah dimana kemampuan mereka 
untuk berusaha dan bekerja sangat kurang. Padahal di masa depan mereka harus mampu 
memiliki kemandirian finansial untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Fenomena tersebut menunjukkan bagaimana kondisi lingkungan saat ini kurang 
memberikan perhatian atas perkembangan psikologi dan motivasi untuk kemajuan diri di masa 
depan. Walaupun Yayasan sosial bina yatim dhuafa memang bertujuan untuk memberikan 
bantuan sosial dan ekonomi pada kehidupan anak-anak yatim dhuafa yang kurang sejahtera. 
Namun bantuan langsung yang diberikan selama ini sedikit banyak menjadikan anak-anak 
memiliki karakter yang lemah dalam berusaha. Hal ini sangat mengkhawatirkan karena anak-
anak merupakan calon pemimpin di masa depan sehingga harus memiliki motivasi tinggi untuk 

Gambar 1. Yayasan Sosial Darul Jundi 
Sumber : Dokumentasi Pengabdi (2024) 
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berusaha dan membangun kemandirian. Untuk itu diperlukan sebuah treatment yang mampu 
meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan anak-anak sekaligus menguatkan karakter dan 
motivasi mereka. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan pendidikan 
kewirausahaan. Pelatihan dan pendidikan kewirausahaan pada anak-anak yatim dan dhuafa 
menjadi penting untuk dilaksanakan karena dalam kegiatannya anak-anak yatim dhuafa akan 
dibekali ketrampilan dan pengetahuan berwirausaha yang dapat diimplementasikan langsung 
(Permatasari et al., 2024). Selain itu pendidikan kewirausahaan juga penting dalam membentuk 
nilai dan karakter anak-anak yatim dhuafa karena memberikan penanaman nilai-nilai 
entrepreneurship pada diri peserta diantaranya kerja keras, kreativitas, inovasi, kemandirian, 
dan sebegaianya.  

Pendidikan kewirausahaann terbukti mampu menjadi sarana dalam mengembangkan 
kemampuan pribadi anak-anak (Isbanah et al., 2014; Rahmawati & Rozaki, 2022). Hal ini 
dikarenakan pendidikan kewirausahaan memberikan pengetahuan dan ketrampilan secara 
komprehensif dengan mengimplementasikan nilai-nilai Entrepreneurship seperti kreativitas, 
inovatif, berani menghadapi risiko, memiliki etika bisnis dan norma yang baik, serta 
bertanggungjawab dan memiliki disiplin diri (Amalia Mulya et al., 2024). 

Atas penjelasan permasalahan tersebut, maka dalam kegiatan pengabdian ini 
dilaksanakan pendampingan untuk pendidikan kewirausahaan pada anak yatim dan dhuafa di 
yayasan sosial bina yatim dhuafa Darul Jundi kota Malang. Pendidikan kewirausahaan 
merupakan pendidikan yang sangat penting, karena dalam program ini anak-anak Yatim dan 
Dhuafa akan diberikan pengetahuan dan ketrampilan untuk bisa menjadi wirausahawan di 
masa depan. Melalui pelatihan kewirausahaan ini anak- anak yatim dan dhuafa dapat 
mendapatkan berbagai pengetahuan dan ketrampilan sebagai upaya untuk mengatasi 
ketergantungan finansial, meningkatkan kualitas hidup, dan berkontribusi positif pada 
komunitas mereka (Chik et al., 2020). Implikasi dari keberhasilan pendidikan ini tentu juga 
diharap dapat mendukung terciptanya kemandirian finansial bagi anak-anak yatim dan dhuafa 
serta berkontribusi terhadap meningkatnya kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat 
(Khamimah, 2021).  

 

METODA PELAKSANAAN  
Dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan pendampingan pendidikan kewirausahaan yang 

tepat guna untuk anak yatim dan dhuafa dengan mitra binaan Yayasan Darul Jundi. Pemilihan 
mitra didasari atas penilaian tim pelaksana bahwa Yayasan Darul Jundi merupakan yayasan 
sosial pendidikan yang berkembang pesat di kota malang dan memiliki ratusan santri yatim 
dhuafa. Pendampingan kegiatan dilakukan oleh dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Ma Chung.  Tim pendamping merupakan akademisi yang memiliki kompetensi dan keahlian 
sangat baik dalam pendidikan khususnya pada bidang ekonomi. Hasil pendampingan nantinya 
diharap dapat memberikan pengetahuan dan ketrampilan berwirausaha pada anak-anak yatim 
dhuafa, serta disaat yang sama dapat menguatkan karakter peserta dari rangkaian kegiatan 
yang dilaksanakan.  

Pelaksanaan ditujukan kepada anak binaan yang duduk di tingkat SMA dengan 
mempertimbangkan faktor urgensi atas kemandirian finansial yang diharapkan dapat dicapai 
melalui program wirausaha ini. Adapun tahapan pelaksanaan pengabdian dapat dilihat dalam 
gambar 2. Pelaksanaan dimulai dengan observasi awal dan diskusi permasalahan serta potensi 
program bersama pengurus Yayasan Darul Jundi. Lalu dilanjutkan dengan proses perancangan 
kurikulum pendidikan dan sistem pembelajaran. Perancangan kurikulum dan sistem pendidikan 
ini menjadi hal yang sangat penting untuk memastikan tujuan dari kegiatan pengabdian ini 
dapat tercapai dengan optimal. Setelah didapatkan rancangan kurikulum pendidikan dan sistem 
pembelajaran yang baik maka pelaksanaan pembelajaran dimulai. Kegiatan pendidikan dan 
pembelajaran dilaksanakan secara berkala sesuai dengan rencana kurikulum yang telah 
dirancang. 

Selanjutnya, tim pengabdian juga secara berkelanjutan melakukan pemantauan dan 
evaluasi terhadap pelaksanaan pendidikan dan sistem pembelajaran untuk di kembangkan 
bersama pengurus yayasan Darul Jundi. Tahapan terakhir dalam kegiatan pengabdian ini adalah 



 

 4 

melakukan pendampingan terhadap praktik wirausaha yang dijalankan. Peserta anak yatim 
dhuafa dalam sesi akhir akan diminta untuk melaksanakan praktik wirausaha sebagai bentuk 
implementasi atas ilmu dan ketrampilan yang telah diajarkan. Kegiatan praktik wirausaha ini 
dilakukan untuk memastikan bahwa peserta telah siap dalam melakukan kegiatan wirausaha 
secara nyata dan dapat memperoleh manfaat langsung dari kegiatan tersebut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Alur Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 
Sumber : Data diolah (2024) 

 
PEMBAHASAN  

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pendidikan kewirausahaan yang dilakukan pada 
kegiatan ini menggunakan basis pelatihan tepat guna. Dalam kegiatan ini pelatihan akan fokus 
pada proses pengajaran untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan untuk 
melaksanakan wirausaha melalui kelas kecil. Kegiatan ini dilaksanakan secara berkala dengan 
pemberian materi secara terstruktur tentang kegiatan kewirausahaan. Kegiatan ini bertujuan 
untuk memberikan pengarahan secara intensif terhadap kegiatan kewirausahaan yang dapat 
dilakukan oleh peserta di sela aktivitas sebagai pelajar dan santri Darul Jundi. Selain itu untuk 
meningkatkan motivasi peserta, proses pelatihan juga akan melibatkan pengusaha sukses 
sebagai pembicara tamu sehingga dapat menginspirasi peserta serta menunjukkan bahwa 
kesuksesan mungkin dicapai meskipun dari latar belakang sulit (Anandi, 2022). Materi juga 
disajikan dalam bahasa sederhana serta banyak menggunakan contoh visual untuk peserta 
dengan latar pendidikan terbatas sehingga lebih mudah untuk dipahami (Sutrisno & Anitasari, 
2020). 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Kegiatan Mentoring Kewirausahaan 
Sumber : Dokumentasi Pengabdi (2024) 
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Peserta pelatihan mengikuti kelas workshop dan pendampingan praktis untuk 

memahami berbagai ilmu dan kompetensi wirausaha diantaranya perancangan produk, 

manajemen marketing dasar, manajemen keuangan dasar dan penggunaan teknologi untuk 

bisnis. Melalui pelatihan perancangan produk peserta diberikan pengetahuan dan ketrampilan 

untuk merencanakan rantai proses penyediaan produk kewirausahaan. Rantai proses 

penyediaan produk merupakan tahapan untuk peserta dapat menyediakan produk yang akan 

ditawarkan kepada konsumen. Dalam menyusun rantai proses penyediaan produk peserta 

dapat mempertimbangkan untuk menggunakan produk dari hasil produksi sendiri atau 

menggunakan produk jadi dengan sistem konsinyasi, pembelian grosir, repacking hingga 

reseller. Pelatihan ini memberikan pemahaman atas berbagai bentuk rantai proses penyediaan 

produk sehingga peserta dapat menganalisa model penyediaan produk yang sesuai dengan 

sumber daya masing-masing  (Amalia Mulya et al., 2024). Pelatihan kedua merupakan pelatihan 

manajemen marketing. Dalam pelatihan manajemen marketing, peserta diberikan dasar-dasar 

pengetahuan untuk memetakan target pasar dan potensi pasar. Peserta belajar untuk 

menganalisa target dan potensi pasar yang sesuai dengan produk mereka. Hasil analisa ini 

menjadi dasar untuk para peserta mengembangkan produk dan membuat strategi marketing. 

Selain itu melalui pelatihan manajemen marketing ini, peserta juga diberikan bekal untuk 

melakukan pemasaran dalam bentuk digital (Digital Marketing). Pelatihan Digital Marketing ini 

juga melingkupi dasar-dasar desain brosur digital, pengelolaan sosial media hingga penggunaan 

fitur adds pada berbagai media online. Penggunaan digital marketing akan menjadi signifikan 

untuk membantu meningkatkan nilai perusahaan dalam era digital (Pratama & Wijayanti, 

2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pelatihan Digital Marketing Bersama Praktisi 
Sumber : Dokumentasi Pengabdi (2024) 

 

Kegiatan pelatihan selanjutnya adalah dasar manajemen keuangan. Pelatihan 

manajemen keuangan ditujukan agar perserta memiliki bekal untuk mengelola sumber daya 

modal yang mereka miliki (Lituhayu, Anagata Salsabila; Melinda, Debby; Wachyudi, Stefanny; 

Junaidi & Chatrine; Pratama, Bagas Brian; Anugrah, Audito Aji ; Oktariani, Fitri; Cahyadi, 2024). 

Pengelolaan keuangan menjadi hal yang penting untuk memastikan keberlangsungan bisnis 

kewirausahaan yang dijalankan oleh peserta nantinya (Cahyadi et al., 2023; Nursansiwi, Dwi 

Arini; Wardah, 2023). Melalui pelatihan ini peserta diberikan ketrampilan dalam menyusun 

laporan kas, laba rugi hingga pencatatan aset. Selain tiga pelatihan yang telah dijelaskan, 

kegiatan ini juga memberikan literasi digital untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan 

peserta dalam menggunakan teknologi digital. Dalam era revolusi industri 4.0 penting untuk 

setiap individu memahami penggunaan aplikasi teknologi digital di masa depan (Nursansiwi, 

Dwi Arini; Wardah, 2023). Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan bisnis dan wirausaha 



 

 6 

nantinya peserta juga diharapkan memiliki kapabilitas untuk memanfaatkan teknologi digital. 

Literasi digital disini memanfaatkan berbagai macam media mulai dari aplikasi kecerdasan 

buatan (artificial intelligence), operasi perangkat komputer, hingga pemanfaatan media gadget 

dan jaringan internet untuk mendukung operasional usaha kewirausahaan yang akan 

dijalankan. Literasi digital menjadi penting karena kemampuan digital akan memberikan 

peningkatan pada proses bisnis usaha saat telah dipahami dengan lebih baik (Pratama & 

Wijayanti, 2023). Melalui literasi digital ini peserta diharapkan memiliki pemahaman lebih baik 

atas pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan usaha mereka nantinya. 

 

Gambar 5. Literasi Digital untuk Pemanfaatan Teknologi Digital 

Sumber : Dokumentasi Pengabdi (2024) 

 

Kegiatan terakhir pada pendidikan kewirausahaan ini adalah praktik wirausaha secara 

langsung. Melalui bekal pelatihan yang telah diberikan, peserta melakukan praktik wirausaha di 

lapangan. Peserta menjalankan kegiatan wirausaha dari hulu ke hilir, mulai dari perancangan 

produk dan target pasar, pencarian supplier, produksi produk, proses pemasaran, hingga 

penjualan kepada konsumen secara langsung (Rahmawati & Rozaki, 2022). Kegiatan praktik 

wirausaha ini dilakukan untuk memastikan bahwa peserta dapat mengimplementasikan hasil 

pelatihan yang telah didapatkan selama kegiatan pengabdian berlangsung. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Praktik Bisnis dan Berwirausaha 
Sumber : Dokumentasi Pengabdi (2024) 

 
Melalui pendidikan kewirausahaan tepat guna ini seluruh peserta dapat mendapatkan 

pengetahuan dan ketrampilan untuk melakukan operasional bisnis secara langsung dan mereka 
dapat mengimplementasikannya untuk kegiatan berwirausaha. Peserta bukan hanya memiliki 
pengetahuan yang berbasis text book, namun juga dapat mengimplementasikan ketrampilan 
berwirausaha secara langsung (Santi & Raharjo, 2022). Melalui kegiatan pendidikan ini secara 
bertahap peserta dapat memiliki semangat dan motivasi untuk berwirausaha, menghasilkan 
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pendapatan untuk keperluan sehari-hari, hingga mencapai kemandirian finansial secara 
berkelanjutan. Selain itu rangkaian kegiatan pendidikan ini juga akan meningkatkan karakter 
kemandirian, kreativitas, inovasi dan soft skill lainnya melalui keterlibatan aktif peserta dalam 
berbagai aktivitas kewirausahaan yang dirancang. Melalui peningkatan karakter dan kapabilitas 
peserta akan mampu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan kompetensi anak-anak 
yatim dhuafa di masa depan (Rusgowanto et al., 2023). 
 
SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dijalankan berupa pendidikan 
kewirausahaan untuk anak yatim dan dhuafa memiliki dampak pada peningkatan kualitas dan 
kapabilitas anak-anak yatim dan dhuafa di Panti Asuhan Darul Jundi Kota Malang. Kegiatan ini 
memberikan ketrampilan dan pengetahuan komprehensif untuk menjalankan bisnis wirausaha 
melalui pelatihan tepat guna. Pemahaman tentang pengelolaan usaha mulai dari strategi 
pemasaran, pengelolaan keuangan, hingga penggunaan aplikasi teknologi digital dapat 
diimplementasikan secara langsung oleh seluruh peserta melalui kegiatan praktik wirausaha 
yang dijalankan pada akhir sesi pengabdian. Selain dari peningkatan ketrampilan praktis 
berwirausaha, peserta Pendidikan kewirausahaan juga secara tidak langsung dapat 
meningkatkan ketrampilan soft skill melalui rangkaian kegiatan yang telah mereka jalani, 
diantaranya kemampuan kepemimpinan dan pengorganisasian, kemampuan public speaking, 
serta peningkatan inovasi dan kreativitas. Melalui Pendidikan kewirausahaan ini, anak-anak 
yatim dhuafa akan memiliki bekal yang baik untuk menyiapkan diri dalam aktivitas ekonomi 
dan sosial Masyarakat serta dapat mencapai kemandirian finansial secara berkelanjutan. Hasil 
kegiatan juga ini dapat menjadi blue print untuk replikasi kegiatan Pendidikan kewirausahaan 
serupa diberbagai tempat pemberdayaan anak-anak yatim dan dhuafa. Saran untuk kegiatan 
pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan pada perancangan inkubator bisnis untuk usaha 
ultra mikro yang telah dijalankan anak-anak yatim dhuafa, serta peningkatan ketrampilan 
secara berkelanjutan melalui workshop dan pelatihan secara berkala. 
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